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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah menyajikan data dan menganalisis data secara terpadu, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:
1. Tahap pelaksanaan yaitu tahap berlangsungnya pelaksanaan metode sorogan, di mana para santri bergantian menyetorkan hafalan tambahan atau hafalan deresan langsung kepada ustadz. Dan yang menjadi prasyarat bagi yang menghafal al-Qur’an yakni harus lulus Bin-Nadhor dulu, adapun pelaksanaan metode sorogannya melalui beberapa tahapan yaitu:

a) Tahap Persiapan

Dimana pada tahap ini, seorang santri sebelum menyetorkan hafalan pada ustadz, mereka melakukan persiapan. Persiapan tersebut dalam upaya membuat hafalan yang representatif untuk disetorkan pada ustadz.

Dari tahap persiapan ini masing-masing santri berbeda cara dalam rangka pemantapan hafalan sebelum disetorkan kepada ustadz.

b) Tahap Pelaksanaan

Tahap ini adalah tahap berlangsungnya metode sorogan, di mana para santri menghafal lima ayat-lima ayat setelah dirasa yakin maka ia menunggu secara bergantian menyetorkan hafalan langsung kepada ustadz baik tambahan atau hafalan deresan.

Sebagaimana hasil pengamatan peneliti, untuk setoran deresan diwajibkan bagi semua santri setor seperempat juz setiap pertemuan. Setoran muroja’ah dilaksanakan dua kali sehari. Adapun waktu pelaksanaan setoran muroja’ah ini adalah setelah selesai sholat isya’ dan subuh.

2. Efektifitas hifzhul Qur’an melalui metode sorogan bagi santriwati di PPP al-Ma’rifah Darunnajah Kelutan Trenggalek

Metode sorogan yang diterapkan akan sangat mendukung dalam proses pembelajaran untuk menghafal al-Quran santri hufadz. Yang menjadi kendala dalam metode para santri ini bukan metode sorogannya tetapi terdapat pada diri santri itu sendiri.
B. Saran-Saran
1. Bagi Pesantren

Untuk selalu mempertahankan dan mengoptimalkan metode sorogan bagi santri hifzhul Qur’an sebagaimana metode sorogan yang dilakukan Rasulullah kepada sahabatnya.

2. Bagi Santri

Dengan adnya metode sorogan setiap santri di harapkan benar-benar melaksanakan hafalan al-Qur’an dengan baik dan sungguh-sungguh serta meningkatkan kedisiplinan dalam setoran. Karena dengan adanya rasa tanggung jawab dan disiplin dari masing-masing santri itulah dapat mengoptimalkan dari pelaksanaan hifzhul Qur’an, dengan demikian akan tercapai apa yang di maksud.

3. Bagi Khasanah Penelitian

Agar efektifitas hifzhul Qur’an melalui metode sorogan bagi santriwati tersebut, dijadikan sebuah wacana terhadap khazanah keilmuan yang saat ini maupun yang akan datang dan dapat terealisasi secara langsung dalam lingkungan pesantren maupun lingkungan lainnya. Serta perlu adanya pengembangan penelitian lebih lanjut tentang efektifitas hifzhul Qur’an melalui metode sorogan, sehingga nantinya membawa kesempurnaan dari bahasan tersebut.
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